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ABSTRAK

Anak tunagrahita umumnya mengalami hambatan dalam memahami dan mengingat
rangkaian gerak yang kompleks akibat keterbatasan kapasitas kognitif dan memori
kerja. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pembelajaran gerak braindance
etnopedagogi Lampung dengan model mnemonik pada anak tunagrahita di SLB
PKK Provinsi Lampung. Subjek penelitian ini berjumlah 10 anak tunagrahita. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa anak mampu melakukan gerakan braindance secara
mandiri setelah dibantu dengan penggunaan bahasa verbal berupa istilah sehari-hari
yang familiar bagi anak dan kode gerak, sehingga anak mampu menghafal nama
ragam gerak sebagai penanda (label) dan mampu melakukan setiap gerak yang
diajarkan. Strategi ini mempermudah anak dalam mengasosiasikan kata dengan
gerak tubuh yang harus dilakukan. Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa
model mnemonik yang menggabungkan penggunaan kata berbasis etnopedagogi
Lampung (label) dengan visual gerak (kode) mampu memperkuat proses
pengkodean ganda (dual coding) dan meringankan beban memori kerja anak
tunagrahita, sehingga anak menjadi lebih mudah memahami, mengingat, dan
menirukan gerakan secara mandiri.

ABSTRACT

Children with intellectual disabilities generally face challenges in understanding and
recalling complex movement sequences due to limitations in cognitive capacity and
working memory. This study aimed to analyze the learning of Lampung
ethnopedagogy-based “BrainDance” movements using a mnemonic model among
children with intellectual disabilities at SLB PKK Lampung Province. The study
involved 10 children with intellectual disabilities. The results demonstrated that the
children were able to perform BrainDance movements independently after being
assisted by verbal cues using everyday terms familiar to them and movement codes;
this enabled them to memorize the names of movement variations as labels and execute
each taught movement. This strategy facilitated the association between words and the
required physical movements. The findings indicate that a mnemonic model combining
Lampung ethnopedagogy-based words (labels) with visual movement cues (codes)
strengthens the dual-coding process and alleviates the working memory load for
children with intellectual disabilities, making it easier for them to understand, recall,
and independently imitate movements.
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PENDAHULUAN

Anak berkebutuhan khusus (ABK) didefinisikan sebagai anak yang mengalami keterbatasan
atau hambatan perkembangan, baik pada aspek mental/intelektual, sosial emosional, sensorik,
neuromotor, fisik, kemampuan komunikasi dibandingkan dengan anak-anak seusianya, sehingga
memerlukan perlakuan atau penanganan secara khusus. Anak tunagrahita adalah murid yang
mengalami hambatan pada fungsi intelektual umum secara signifikan di bawah rata-rata, disertai
keterbatasan pada perilaku adaptif, yang muncul pada masa perkembangannya (Silitonga et al.,
2023). Hambatan ini berdampak luas pada aspek kognitif, khususnya pada kemampuan memori
jangka pendek, perhatian selektif, generalisasi konsep, dan kecepatan pemrosesan informasi. Anak
tunagrahita ringan pada umumnya masih memiliki kemampuan untuk dilatih dan mampu mengikuti
kegiatan pembelajaran terstruktur, sepanjang materi disajikan secara konkret, berulang, dan bertahap.

Dalam konteks pembelajaran, keterbatasan tersebut menuntut guru merancang strategi yang
meminimalkan beban kognitif, memaksimalkan pengalaman konkret, dan memberi kesempatan
pengulangan yang cukup agar informasi dapat tersimpan dalam memori jangka panjang. Meski
memiliki keterbatasan dan kekurangan, ABK tetap berhak memperoleh akses pendidikan bermutu.
Akses tersebut dapat diwujudkan melalui proses pembelajaran di kelas yang didukung oleh pendidik
dan tenaga kependidikan yang memahami, terampil, serta berkomitmen memberikan layanan
pendidikan berkualitas bagi ABK. Pemerintah melalui Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak No. 10 Tahun 2011 memberikan kebijakan tentang penanganan
anak berkebutuhan khusus, bahwa setiap anak berkebutuhan khusus memiliki hak dasar,
perlindungan, dan akses kesejahteraan termasuk mendapatkan Pendidikan yang bermutu (Menteri
Negara Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, 2011).

Salah satunya yang harus ditangani adalah anak dengan hambatan intelektual atau anak
tunagrahita yang umumnya mengalami hambatan signifikan pada fungsi kognitif. Khususnya pada
aspek memori, perhatian (atensi), dan pemahaman konsep (Isroini & Harsiwi, 2024). Hambatan ini
menyebabkan anak tunagrahita kesulitan menerima informasi yang disampaikan secara verbal-
abstrak, mengingat instruksi yang panjang, serta mentransfer pengetahuan dari satu konteks ke
konteks lain. Kondisi ini menuntut guru untuk merancang strategi pembelajaran yang lebih konkret,
bertahap, dan multisensory (Ainu Ningrum, 2022) dan pembelajaran yang harus akomodatif
(Yunaini, 2021).

Pendidikan untuk anak kebutuhan khusus menuntut pendekatan pembelajaran yang
dirancang secara khusus, agar sesuai dengan karakteristik dan hambatan belajar yang dimiliki peserta
didik. Memberikan kesempatan kepada murid untuk mendapatkan pendidikan yang bermutu untuk
kehidupan yang akan datang, namun masih banyak ditemukan beberapa kendala yang terjadi di

lapangan, seperti tidak semua guru membuat rencana pelaksanaan pembelajaran anak kebutuhan
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khusus, menyampaikan materi, menentukan metode yang tepat (Lafiana, Witono, & Affandi, 2022).
Salah satu strategi pembelajaran yang dapat dilakukan oleh guru untuk menjawab kebutuhan tersebut
adalah dengan menerapkan pembelajaran melalui stimulus gerak tari. Pembelajaran seni tari bagi
anak berkebutuhan khusus telah banyak diteliti sebagai media pengembangan motorik, sensorik,
komunikasi, sekaligus kognitif (Darti & Fatimah, 2020; Fhadillah Ihsan et al., 2026; Khotimah, Jaeni,
& Fussalam, 2026; Komalasari, Savitri, & Budiman, 2021; Refanda & Noordiana, 2021). Melalui
gerak tari, murid tidak hanya belajar menghafal urutan gerak, tetapi juga dilatih memusatkan
perhatian, mengikuti pola, dan memahami struktur secara bertahap. Namun demikian, pembelajaran
tari yang diterapkan di sekolah luar biasa (SLB) selama ini masih banyak mengandalkan instruksi
verbal atau kode hitungan dari guru tanpa kerangka strategi kognitif yang eksplisit, sehingga
potensinya sebagai media intervensi kognitif belum dimanfaatkan secara optimal.

Rendahnya kemampuan kognitif anak tunagrahita khususnya pada aspek memori, perhatian,
dan pemahaman konsep memerlukan strategi pembelajaran yang konkret, bertahap, dan bermakna
secara kontekstual. Pembelajaran gerak tari berbasis etnopedagogi Lampung menghadirkan materi
ajar yang konkret dan dekat dengan konteks budaya peserta didik, sementara model mnemonik
menyediakan strategi sistematis untuk membantu mengingat urutan gerak melalui asosiasi visual,
simbol, cerita, dan pengulangan bertahap. Upaya untuk memperkuat efektivitas pembelajaran gerak
tari berbasis etnopedagogi Lampung sebagai intervensi kognitif dapat dilakukan melalui integrasi
model mnemonik.

Model mnemonik merupakan strategi yang membantu individu mengingat informasi melalui
asosiasi, simbol, dan pengulangan terstruktur. Penelitian terdahulu yang dilakukan Komalasari dalam
pembelajaran tari melalui model mnemonik pada dua siswa tunagrahita menunjukkan bahwa
pendekatan ini mampu mendukung peningkatan kemampuan kognitif anak tunagrahita dalam
konteks pembelajaran tari (Komalasari, Savitri, & Budiman, 2021). Studi tersebut menjadi salah satu
rujukan penting yang menegaskan kelayakan model mnemonik sebagai strategi pembelajaran gerak
tari bagi anak tunagrahita. Akan tetapi, penelitian tersebut belum mengintegrasikan muatan budaya
lokal sebagai basis materi ajar agar anak juga memiliki pemahaman tentang budaya daerahnya.

Di sisi lain, pembelajaran berbasis budaya lokal (etnopedagogi) dipandang mampu
menghadirkan pengalaman belajar yang lebih bermakna karena materi ajar dikaitkan dengan simbol,
nilai, dan narasi yang familiar bagi murid dalam konteks lingkungan sosial-budayanya. Provinsi
Lampung memiliki kekayaan gerak tari tradisional yang sarat akan simbol dan filosofi budaya,
namun pemanfaatannya sebagai materi pembelajaran adaptif bagi anak tunagrahita masih sangat
terbatas diteliti. Padahal, unsur budaya lokal berpotensi memperkuat proses mengingat karena murid
dapat mengaitkan gerakan dengan cerita atau makna yang konkret, bukan sekadar instruksi motorik

yang terisolasi. Secara teoretis, efektivitas pembelajaran gerak tari yang dipadukan simbol visual,
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narasi budaya, dan pengulangan bertahap dapat dijelaskan melalui dua kerangka neurokognitif
utama. Dual-coding theory (Paivio, 2013) menjelaskan bahwa informasi yang diproses melalui dua
jalur sekaligus melalui verbal (bahasa, cerita) dan nonverbal (visual, audio, gerak, simbol)
menghasilkan representasi memori ganda yang saling memperkuat. Prinsip ini semakin relevan
ketika diterapkan pada murid dengan hambatan kognitif, karena penguatan lewat berbagai modalitas
dapat membantu mengompensasi kelemahan pada salah satu jalur pemrosesan informasi.

Kajian terhadap penelitian terdahulu menunjukkan bahwa integrasi antara pembelajaran
gerak tari, strategi mnemonik, dan konten budaya lokal bagi anak tunagrahita masih menyisakan
sejumlah kesenjangan yang signifikan. Penelitian yang secara spesifik menguji efektivitas model
mnemonik dalam pembelajaran tari bagi anak tunagrahita (Komalasari, Savitri, & Budiman, 2021)
masih menggunakan desain kualitatif dengan subjek sangat terbatas dua siswa dan belum disertai
pengukuran kuantitatif yang terstandar, sehingga besaran efektivitas intervensi belum dapat diukur
secara objektif dan sulit digeneralisasi. Penelitian mengenai strategi multisensori pada anak
berkebutuhan khusus dapat diarahkan pada domain literasi budaya untuk mengembangkan
kemampuan berpikir (Agustin, Dewi, & Hayat, 2023; Kurniawati Mahardika et al., 2023; Pridyawati,
Untari, & Rofian, 2025; Qutni & Oesman, 2022).

Penerapan strategi mnemonik multisensori pada pembelajaran gerak tari berbasis kearifan
lokal (etnopedagogi) khususnya bagi anak tunagrahita belum ditemukan dalam literatur yang ada.
Penelitian-penelitian sebelumnya tentang pembelajaran tari bagi anak tunagrahita cenderung bersifat
deskriptif dan belum memosisikan strategi pembelajaran yang digunakan dalam kerangka teori
neurokognitif seperti dual-coding theory (Paivio, 2013) dan working memory (Gathercole &
Baddeley, 2009), yang sesungguhnya dapat menjelaskan mekanisme kognitif di balik efektivitas
strategi mnemonik multisensori tersebut. Dengan demikian, belum ditemukan penelitian yang secara
simultan mengintegrasikan etnopedagogi Lampung, strategi mnemonik multisensori, desain kuasi-
eksperimen dengan pengukuran kuantitatif-kualitatif, serta landasan teori kognisi yang eksplisit
dalam satu model pembelajaran gerak tari bagi anak tunagrahita. Kesenjangan inilah yang menjadi
dasar urgensi dan orisinalitas penelitian ini.

Penelitian ini akan menganalisis pembelajaran gerak tari berbasis etnopedagogi Lampung
yang diintegrasikan dengan model mnemonik multisensori dalam meningkatkan kemampuan kognitif
anak tunagrahita. Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada pemosisian strategi mnemonik
secara eksplisit dalam kerangka teori dual-coding dan working memory sebagai landasan
neurokognitif, yang belum banyak diintegrasikan dalam penelitian pembelajaran tari berbasis budaya
lokal sebelumnya. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis dan
praktis berupa model pembelajaran yang tidak hanya kontekstual dan berbasis kearifan budaya lokal,

tetapi juga berpijak pada landasan teori kognisi yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus (case study), yang
bertujuan untuk memahami secara mendalam proses, dinamika, dan makna dari pembelajaran gerak
tari berbasis etnopedagogi Lampung yang diintegrasikan dengan model mnemonik multisensori
dalam meningkatkan kemampuan kognitif anak tunagrahita. Pendekatan studi kasus dipilih karena
memungkinkan peneliti mengeksplorasi fenomena secara kontekstual dan holistik dalam latar
alamiahnya (natural setting) yakni proses pembelajaran yang berlangsung di sekolah tempat
penelitian dilakukan, tanpa memanipulasi kondisi lapangan (Hollweck, 2015; Yin, 2002).

Penelitian dilaksanakan di SLBN PKK Provinsi Lampung, murid yang terlibat dalam
penelitian ini sebanyak 10 anak tunagrahita ringan. Fokus penelitian diarahkan pada bagaimana
strategi mnemonik multisensori diterapkan dalam pembelajaran gerak tari, bagaimana murid
merespons dan mengalami proses tersebut, serta faktor-faktor yang mendukung maupun
menghambat peningkatan kemampuan kognitif murid selama proses pembelajaran berlangsung.

Data dikumpulkan melalui tiga teknik. Pertama, observasi partisipatif yang dilakukan oleh
peneliti selama proses pembelajaran berlangsung untuk mengamati secara langsung bagaimana
murid merespons stimulus verbal-visual dalam model mnemonik multisensori, termasuk perilaku
menghafal, mempraktikkan gerak, tingkat perhatian, serta interaksi murid dengan guru dan sesama
murid. Kedua, wawancara mendalam (in-depth interview) semi-terstruktur dilakukan kepada guru
tari/guru pembimbing khusus dan orang tua/wali untuk menggali persepsi mereka mengenai
perkembangan kemampuan kognitif murid, perubahan perilaku belajar, serta kendala yang dihadapi
selama penerapan model pembelajaran. Ketiga, dokumentasi berupa foto dan video saat proses
pembelajaran berlangsung, catatan lapangan (field notes), dan hasil unjuk kerja murid dikumpulkan
sebagai data pendukung yang memperkaya dan memperkuat interpretasi data observasi dan
wawancara. Keabsahan data dalam penelitian menggunakan triangulasi teknik (membandingkan data
hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi) melalui member checking untuk mengonfirmasi
interpretasi peneliti kepada informan. Penelitian ini memperhatikan prinsip etika penelitian pada
subjek anak berkebutuhan khusus, meliputi persetujuan orang tua/wali (informed consent),
kerahasiaan identitas subjek (anonimitas), serta hak subjek untuk mengundurkan diri kapan pun tanpa

konsekuensi yang merugikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran gerak tari berbasis etnopedagogi merupakan praktik pendidikan yang
berlandaskan kearifan lokal, yakni nilai, adat istiadat, dan pengetahuan yang tumbuh dari suatu
masyarakat atau daerah sebagai dasar merancang proses pembelajaran. Studi terhadap pemahaman
mahasiswa kependidikan turut menunjukkan bahwa kebutuhan bahan ajar berbasis etnopedagogi

dinilai tinggi oleh calon guru, meski penerapannya di lapangan masih terkendala minimnya pelatihan
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dan referensi. Meskipun penerapan etnopedagogi telah banyak diteliti pada mata pelajaran umum di
pendidikan reguler, pemanfaatannya dalam pendidikan khusus, khususnya sebagai materi
pembelajaran gerak tari bagi anak tunagrahita masih jarang dikaji, termasuk potensi gerak tari
tradisional Lampung sebagai sumber materi ajar adaptif. Mnemonik adalah teknik atau strategi yang
digunakan untuk membantu individu mengingat informasi melalui asosiasi, simbol, akronim, cerita,
maupun pengulangan yang terstruktur. Dalam konteks pembelajaran anak berkebutuhan khusus,
teknik mnemonik memecah informasi kompleks menjadi unit-unit kecil yang dikaitkan dengan
gambaran konkret, sehingga lebih mudah dipahami dan diingat dibanding penyampaian informasi
secara verbal-abstrak semata.

Pembelajaran gerak tari telah banyak dimanfaatkan sebagai media pengembangan motorik,
sensorik, komunikasi, dan kognitif bagi anak berkebutuhan khusus untuk mengembangkan
keterampilan gerak dasar motorik kasar (Indahsari, 2012), pembelajaran tari bagi anak berkebutuhan
khusus umumnya masih diterapkan sebagai terapi dan berdampak positif terhadap perkembangan
motorik, sensorik, komunikasi, dan kognitif (Khotimah, Jaeni, & Fussalam, 2026; Refanda &
Noordiana, 2021).

Penggunaan Model Mnemonik
Pembelajaran gerak braindance dengan model mnemonik pada anak tunagrahita dapat

diamati pada Tabel 1.

Tabel 1: Pembelajaran gerak menggunakan model mnemonik (Sumber: Hasil Penelitian, 2025)

Pola Gerak Fungsi Ragam Gerak s Mnemonik
No Braindance Neurokognitif Lampung Deskripsi Singkat Verbal
1 Breath (napas)  Regulasi Gerak Sembah, Menarik napas dengan Tarik nafas
oksigen ke otak, Samber kedua tangan di depan,
kesiapan belajar Melayang kemudian hembuskan napas
dengan merentangkan
tangan ke samping kanan
kiri.
2 Tactile Kesadaran Gerak Lipetto  Kedua telapak tangan Tepuk
(sentuh/raba) tubuh dan dipertemukan di depan
integrasi dada, tepuk lengan kanan
sensorik dan kiri secara bergantian.
3 Core Distal Kesadaran inti Gerak Gubugh  Tangan ditarik ke dalam Sempit luas
(pusat-ujung) tubuh dan Gakhang silang di depan dada,
perluasan ruang kemudian dibuka lebar
gerak terentang dari pusat tubuh
ke luar.
4  Head Tail Kelenturan Gerak Khesek  Kepala menunduk Tunduk
(kepala-ekor) tulang belakang, Injing mengikuti lengkung dan tegak
koordinasi tubuh bagian belakang
kepala dan ditarik dengan kaki ke
tubuh samping.
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5 Upper Lower Kontrol gerak Gerak Posisi kedua tangan ke Atas bawah
(atas-bawah) tubuh bagian Mempam Bias  samping kanan kiri siku-
atas dan bawah siku, kemudian dibuka dan
kembali ke posisi semula,
dilakukan dengan duduk
jongkok.
6  Body Side Keseimbangan  Gerak Tangan kanan diayun ke Kanan kiri
(samping tubuh bagian Ngerujung atas diikuti kaki kanan ke
kanan-kiri) kanan dan kiri sisi kanan, bergantian ke sisi
kiri.
7  Cross Lateral Koordinasi dua  Gerak Ayun Kedua tangan saling Silang
(menyilang) belahan otak menyilang di depan tubuh.
8  Vestibular Sistem Gerak Jimpang  Tubuh berputar perlahan Berputar,
(keseimbangan) keseimbangan mengikuti pola gerak ikan balik
dan orientasi berenang melawan arus.
ruang

Penggunaan kata verbal “tarik napas” sebagai penanda gerak sembah pada awal tarian
terbukti mempermudah anak dalam mengingat, menghafal, dan melaksanakan gerakan tersebut.
Ketika guru menyampaikan instruksi verbal “sembah, tarik napas”, anak mampu memperagakan
gerakan secara langsung sesuai instruksi yang diberikan, sekaligus menunjukkan ketepatan gerak
yang sesuai dengan teori gerak yang diajarkan. Namun pada gerakan terakhir, yaitu gerak vestibular
yang diadaptasi dari gerak jimpang pada tari bedana, dengan posisi tubuh berputar ke arah belakang
kemudian kembali menghadap ke depan, anak masih mengalami kesulitan dalam melaksanakan
rangkaian gerakan tersebut. Meskipun demikian, anak telah memahami instruksi verbal “berputar
balik” yang diberikan. Tetapi belum mampu mengkoordinasikan gerakan secara tepat saat
mempraktikkannya. Vestibular merupakan pola gerak terakhir dan paling kompleks dalam delapan
pola Braindance yang dikembangkan Anne Green Gilbert (Gilbert, 2000; Gilbert, 2019). Berbeda
dari pola seperti breath atau tactile yang bersifat dasar, pola vestibular menuntut integrasi sensorik-
motorik tingkat tinggi, karena melibatkan sistem keseimbangan di telinga bagian dalam yang bekerja
sama dengan otak untuk mengendalikan orientasi tubuh, stabilitas pandangan mata (Van Hecke et
al., 2019).

Analisis Temuan Berdasarkan Dual-Coding Theory

Dual-coding theory yang dikembangkan Paivio menjelaskan bahwa memori manusia
diproses melalui dua sistem yang saling terhubung: sistem verbal dan sistem nonverbal. Informasi
yang diproses melalui kedua jalur ini secara bersamaan menghasilkan dua jejak representasi memori
yang saling memperkuat, sehingga retensi informasi menjadi lebih baik dibanding pemrosesan satu
jalur saja (Bi, 2021; Paivio, 2013). Penerapan praktis teori ini dalam pembelajaran gerak berbasis
etnopedagogi Lampung pada anak tunagrahita menekankan pada pemaduan penjelasan secara verbal
dengan representasi visual untuk mempermudah murid dalam proses mengingat dan menghafal

gerakan. Prinsip dual-coding dilakukan melalui pemaduan bahasa sehari-hari, nama gerak (jalur
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verbal) dengan gerak langsung/simbol gerak, dan visualisasi budaya (jalur nonverbal), sehingga
murid memperoleh dua jejak memori yang saling melengkapi untuk mengingat urutan dan makna
gerak.

Berdasarkan prinsip tersebut, penelitian ini merancang pembelajaran gerak tari dengan
memecah rangkaian gerak menjadi unit-unit kecil, disertai simbol visual dan pengulangan
berjenjang, guna meringankan beban pada central executive dan phonological loop yang berfungsi
sebagai pusat pengendalian untuk memproses informasi suara dan bahasa yang mudah didengar,
sekaligus mengoptimalkan memori verbal yang secara alami saat terlibat dalam aktivitas gerak.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan label verbal sederhana pada setiap unit
gerak tari dalam pembelajaran gerak Braindance etnopedagogi Lampung seperti “sembah samber-
tarik nafas”, “lipetto-tepuk”, “gubugh gakhang-sempit luas”, “khesek injing-tunduk tegak”,
“mempan bias-atas bawah”, “ngerujung-kanan kiri”, “ayun-silang”, “jimpang-putar belakang depan”
dengan memberikan contoh kode gerak secara langsung terbukti mempermudah murid dalam
meniru, menghafal sekaligus mempraktikkan rangkaian gerak secara langsung. Berikut ini hasil uji
kinerja yang telah dilakukan. Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa penggunaan kata sederhana dapat
meningkatkan kemampuan kognitif anak tunagrahita dalam menghafalkan urutan gerak. Hal ini
membuktikan bahwa pemberian kata yang disertai dengan kode gerak dapat membantu anak dalam
mengolah informasi. Temuan ini sejalan dan sekaligus memberikan bukti empiris terhadap dual-
coding theory yang dikembangkan Paivio, yang menjelaskan bahwa memori manusia diproses
melalui dua sistem yang saling terhubung, yaitu sistem verbal dan sistem nonverbal (visual/imagery),
dan bahwa informasi yang diproses melalui kedua jalur secara bersamaan akan menghasilkan dua
jejak representasi memori yang saling memperkuat sehingga retensi informasi menjadi lebih baik
dibanding pemrosesan satu jalur saja (Bi, 2021; Paivio, 2013). Selain penggunaan label verbal,
penerapan model mnemonik dalam penelitian ini juga didukung oleh penggunaan musik ritmik
tradisional Lampung sebagai stimulus pengiring gerak seperti pada pola ketukan talo balak yang
terdengar jelas dan berulang. Musik dengan ketukan yang ritmis dan familiar terbukti mampu
membangkitkan semangat serta motivasi anak dalam melakukan gerakan braindance.

Pola ketukan irama musik yang sederhana dan berulang berfungsi sebagai penanda (cue)
auditori yang memudahkan anak dalam mengingat urutan gerak yang harus dilakukan. Hasil ini
didukung dengan teori dual coding, penambahan unsur musik ritmik ini memperkaya jalur
pemrosesan informasi yang semula hanya bersifat verbal-visual menjadi verbal-visual-auditori,
sehingga gerak yang diajarkan memiliki lebih banyak jejak asosiasi memori yang saling memperkuat
satu sama lain. Semakin banyak jalur representasi yang terlibat dalam proses belajar, semakin kuat
pula informasi tersimpan dan mudah dilakukan kembali oleh anak. Sementara itu, dikaitkan dengan

teori working memory, ketukan irama musik berperan sebagai alat bantu rehearsal pada komponen
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phonological loop, yaitu sistem memori kerja yang bertanggung jawab menyimpan dan mengulang
informasi berbasis suara dalam rentang waktu singkat. Ketukan yang ritmis dan berpola membantu
anak mempertahankan urutan gerak dalam memori kerja secara lebih efisien, karena pengulangan
irama secara alami mendorong anak untuk mengulang gerakan tanpa memerlukan instruksi verbal
tambahan dari guru.

Dengan demikian, penggunaan musik tradisional Lampung dalam pembelajaran gerak
braindance tidak hanya berfungsi sebagai pengiring, tetapi juga menjadi komponen penting dalam
penerapan model mnemonik, karena mampu memperkuat proses pengkodean ganda sekaligus
meringankan beban memori kerja anak tunagrahita dalam memahami dan mengingat gerakan secara
mandiri. Efek penggunaan musik juga dapat membantu untuk mengingat (Schwartzberg &
Silverman, 2018; Stubbs, 2018).

Dalam konteks penelitian ini, setiap label verbal yang diucapkan dan didengar (misalnya
kata “sembah” atau “tarik nafas”) berfungsi sebagai verbal anchor yang diproses melalui jalur verbal
(logogen), sementara gerak tari yang menyertainya diproses secara simultan melalui jalur nonverbal
(imagen) sebagai representasi visual-motorik seperti kedua tangan dikatupkan kemudian
direntangkan ke samping. Ketika anak mendengar sekaligus memperagakan gerakan yang
berasosiasi dengan kata tersebut, terbentuklah keterkaitan referensial (referential connections) antara
kedua sistem representasi ini, sehingga proses mengingat tidak lagi bergantung pada satu jalur
memori saja, melainkan dapat diakses melalui dua jalur yang saling memperkuat. Hal ini
menjelaskan mengapa anak tunagrahita yang pada umumnya memiliki keterbatasan pada kapasitas
working memory, khususnya pada phonological loop dan kemampuan pemrosesan sekuensial
(Gathercole & Baddeley, 2009) menunjukkan kemudahan yang lebih tinggi dalam mengingat dan
mereproduksi rangkaian gerak ketika dibantu dengan pengkodean verbal yang ringkas dan konkret.

Selain itu, pemilihan kata-kata verbal yang digunakan dalam penelitian ini bukan sekadar
label abstrak, melainkan kata-kata yang secara langsung menggambarkan aksi motorik itu sendiri,
seperti “tarik nafas” untuk gerakan pernapasan atau “kanan-kiri” dan “silang” untuk arah gerak
tangan. Kesesuaian antara bentuk verbal dan bentuk gerak inilah yang diduga memperkuat proses
dual-coding secara lebih optimal dibandingkan label verbal yang bersifat sewenang-wenang
(arbitrary), karena keselarasan makna antara kode verbal dan kode visual-motorik mempercepat
terbentuknya asosiasi kognitif pada peserta didik. Dengan demikian, temuan ini tidak hanya
memperkuat validitas empiris dual-coding theory dalam konteks pembelajaran gerak tari bagi anak
tunagrahita, tetapi juga menjadi dasar argumentasi bahwa integrasi strategi mnemonik verbal-visual
dengan konten etnopedagogi lokal dapat menjadi model pembelajaran yang secara neurokognitif

efektif untuk populasi anak berkebutuhan khusus.
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PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan, dapat disimpulkan bahwa penerapan
pembelajaran gerak braindance berbasis etnopedagogi Lampung dengan menggunakan model
mnemonik sangat baik diterapkan pada anak tunagrahita dan berpengaruh positif terhadap
kemampuan anak tunagrahita dalam memahami dan menirukan rangkaian gerak. Hal ini
menunjukkan bahwa pendekatan mnemonik yang berupa asosiasi verbal kata kunci, nama gerakan,
atau bunyi ritmis yang dipasangkan dengan representasi gerak tubuh secara langsung, visual, atau
simbolik terhadap tiap gerakan mampu menjembatani keterbatasan kognitif anak tunagrahita dalam
mengingat urutan gerak yang kompleks, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih sederhana,
terstruktur, dan bermakna bagi mereka. Kombinasi ini menghasilkan dua jejak memori (verbal code
dan imagery code) yang saling memperkuat satu sama lain, sehingga anak tunagrahita yang
umumnya memiliki keterbatasan dalam memproses informasi secara tunggal atau abstrak menjadi
lebih mudah mengenali, mengingat, dan mereproduksi gerakan yang diajarkan. Hal ini sejalan
dengan temuan bahwa anak menjadi lebih cepat memahami instruksi gerak ketika disertai kata kunci
atau simbol yang konkret dan bermakna. Dengan demikian, model mnemonik dapat
direkomendasikan sebagai salah satu strategi pembelajaran alternatif sebagai stimuli otak melalui
pengajaran gerak braindance etnopedagogi Lampung, bagi anak berkebutuhan khusus seperti anak
tunagrahita, terbukti membantu meningkatkan pemahaman, hafalan gerak sekaligus dapat

mendukung perkembangan motorik dan kognitif anak secara bersamaan.

Saran

Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu pada kemampuan anak tunagrahita yang
bervariasi dalam menerima dan menirukan gerakan, sehingga hasil penelitian belum dapat
digeneralisasikan secara luas. Oleh karena itu, disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk
melanjutkan penelitian ini dengan mempertimbangkan variasi tingkat kemampuan anak tunagrahita,
memperbanyak jumlah subjek, serta memperpanjang waktu intervensi agar diperoleh hasil yang lebih
komprehensif dan dapat digeneralisasikan. Penggunaan gerak vestibular yang belum dapat
diterapkan secara maksimal, hal ini menjadi peluang bagi peneliti selanjutnya untuk menemukan

metode yang tepat melatih keseimbangan pada anak tunagrahita.
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proses penelitian berlangsung. Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Lampung atas bantuan hibah penelitian yang diberikan,
sehingga penelitian ini dapat berjalan sesuai dengan rencana dan tujuan yang telah ditetapkan.
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